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ABSTRAK 

NAMA   :   MEGAWATI 

NIM    :   40400112085 

JUDUL           : Perana Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang            

 Proses Pembelajaran Siswa-Siswi SMP Negeri 2 

 Pallangga Kabupaten Gowa. 

 

Skripsi ini membahas tentang peranan perpustakaan dalam menunjang proses 

belajar mengajar di perpustkaan SMP Negeri 2 Pallangga. Pokok permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana peranan perpustakaan dalam 

menunjang proses belajar mengajar.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peranan 

perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga dalam menunjang proses belajar mengajar. 

Adapun sub masalah yang diangkat adalah pertama, manfaat perpustakaan dalam 

menunjang proses belajar mengajar. Kedua, kendala-kendala atau faktor-faktor 

penghambat perpustakaan sebagai alat penunjang proses belajar mengajar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yakni penelitian yang 

mendeskripsikan mengenai fakta-fakta antar fenomena yang diselidiki. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif yakni untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan dan mengumpulkan data 

melalui penelusuran pustaka dan keterlibatan langsung dilapangan dengan 

menggunakan teknik wawancara dan observasi. Informan terdiri dari  orang informan 

sebagai pengelola perpustakaan, 1 (satu) orang sebagai guru dan siswa sebagai 

sumber data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa peranan perpustakaan SMP Negeri 2 

Pallangga dalam menunjang proses belajar mengajar dari segi koleksi buku paket 

sudah memadai tetapi masih perlu ditingkatkan sedangkan buku-buku yang bersifat 

reaksi seperti buku-buku fiksi masih sangat minim sehingga perlu dilakukan 

pengembangan koleksi. Sedangkan yang menjadi kendala utama dalam penelitian ini 

yaitu kurangnya tenaga  pengelola perpustakaan sehingga perpustakaan tidak berjalan 

dengan baik, dan kurangnya sarana dan prasaran sehingga mengakibatkan kurangnya 

minat baca dan kecintaan terhadap perpustakaan sangat rendah karna siswa jarang 

berkunjung di perpustakaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan di segala bidang dewasa ini, membuat 

manusia sadar bahwa tugas sekolah tidak cukup melatih ingatan dan kemahiran dalam 

beberapa mata pelajaran  saja. Isi pelajaran tidak dapat lagi dibatasi pada buku 

pelajaran dan metode pelajaran tidak cukup berdasarkan harapan dan ingatan. Dengan 

belajar aktif, perpustakaan diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang lebih 

luas, mudah dan mudah dijangkau. 

Peranaan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses pembelajaran itu 

sangat penting karena merupakan subsistem program pendidikan yang akan 

berpengaruh terhadap program pendidikan secara keseluruhan. Dengan demikian 

perpustakaan sekolah harus dijadikan komponen tak terpisahkan dalam keseluruhan 

rangkaian program pendidikan tersebut. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah harus 

berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan proses belajar mengajar yang baik, 

dan mampu memberikan warna dalam proses interaksi edukatif yang lebih efektif dan 

efisien sesuai dengan misi yang diemban oleh perpustakaan sekolah. 

Sesuai dengan namanya, perpustakaan sekolah tentu berada di sekolah, dan 

berfungsi untuk sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian yang sederhana, 

menyediakan bahan bacaan guna menambah ilmu pengetahuan, sekaligus tempat 

berekreasi yang sehat, di sela-sela kegiatan rutin dalam belajar.  
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Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) perpustakaan merupakan sarana penunjang proses belajar 

mengajar di sekolah. Keberadaannya sebagai salah satu komponen pendidikan 

merupakan satu keharusan. Perpustakaan sekolah diselenggarakan oleh sekolah, dan 

pemanfaatannya sangat tergantung kepada upaya kepala sekolah, para guru, petugas 

perpustakaan dan para pelajar. Sementara pengembangannya selain menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah, juga dapat melibatkan komite sekolah. 

 Perpustakaan memiliki peranan yang signifikan untuk mendukung gemar 

membaca dan meningkatkan literasi informasi, juga untuk mengembangkan siswa 

supaya dapat belajar secara independen. Membaca yang merupakan perintah Allah 

adalah kunci keberhasilan hidup duniawi dan ukhrawi. Selama itu dilakukan demi 

karena Allah, yakni demi kebaikan dan kesejahteraan makhluk. Bacaan yang 

dimaksud tidak terbatas hanya pada ayat-ayat Al-Qur’an, tetapi segala sesuatu yang 

dapat dibaca. Salah satu hasil penelitian literasi ditingkat internasional menyimpulkan 

dalam sebuah kalimat: Menemukan cara untuk mengajak siswa membaca merupakan 

suatu jalan yang sangat efektif untuk perubahan sosial (Suherman, 2009:1). 

Allah SWT. Berfirman dalam QS Al-Alaq / 96 : 1-5. 

نْسَانَ هِنْ عَلقٍَ ﴿١قْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِي خَلقَ﴿   )۳اقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ ﴿ )۲( خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْ ﴿ )۴﴿لقله الَّذِي عَلَّنَ باِْ   )۵عَلَّنَ الِْْ
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Terjemahan:  

“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah 

menciptakan” (2) ”Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah” (3) “Bacalah dan Tuhan mu yang maha pemurah” (4) Yang 

mengajar (manusia) dengan perantara kalam” “(5) Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tida diketahuinya” (Republik Indonesia, 

Departemen Agama, 2007: 479) 

  Ayat di atas menyatakan : Bacalah wahyu-wahyu Ilahi yang sebentar lagi 

akan banyak engkau terima, dan baca juga alam dan masyarakatmu. Bacalah agar 

engkau membekali dirimu dengan kekuatan pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi 

dengan syarat hal tersebut harus engkau lakukan dengan atau demi nama Tuhan Yang 

selalu memelihara dan membimbingmu dan yang mencipta semua makhluk kapan 

dan dimanapun (M Quraish Shihab, vol 15, 2009:454). 

  Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh mahasiswa Ken Ulin Nuha dengan 

judul peran perpustakaan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa di 

SMAN 2 Majene yaitu, dari hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa peran 

perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran siswa menjadi salah satu sarana 

atau media yang penting yang menjadi salah satu penunjang proses pembelajaran. 

Kelengkapan fasilitas pendukung seperti ilmu teknologi komunikasi dapat 

mempermudah pelayanan di sekolah tersebut apalagi sekolah ini telah menjadi 

sekolah rintisan bertaraf internasional. Dengan demikian peran perpustakaan dalam 

dunia pendidikan utamanya di dalam meningkatkan mutu pendidikan dan ilmu 

pengetahuan mutlak dibutuhkan. Ini jelas bahwa peranan perpustakaan sangat 
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membantu sekali dalam menunjang proses pembelajaran serta memperluas wawasan 

dan pengetahuan bagi guru dalam mengajar kepada muridnya. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya peneliti ingin mengembangkan dengan mengangkat judul yang sama 

tetapi memiliki perbedaan, dalam hal ini peneliti ingin membahas tentang bagaimana 

peranan perpustakaan sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa-siswi 

di SMP Negeri 2 Pallangga. Karena di perpustakaan sekolah SMP Negeri 2 Pallangga 

Kabupaten Gowa merupakan jenis perpustakaan sekolah  yang belum bisa memenuhi 

kebutuhan siswa/pemustakanya. saat ini masih jauh dari yang namanya 

kesempurnaan karena dilihat dari fasilitas yang kurang memadai seperti kurangnya 

rak buku, ruangan yang sempit, yang menjadi faktor penyebab kurangnya minat dari 

siswa itu sendiri yang mengakibatkan peran perpustakaan dalam menunjang proses 

pembelajran tidak tercapai dengan baik.  

  Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa perpustakaan 

SMP Negeri 2 Pallangga Kabupaten Gowa terdiri dari: kepala perpustakaan dan 

pustakawan. Berbagai upaya sudah dilakukan pustakawan dalam mengikat hati para 

siswa untuk berkunjung ke perpustakaan. Menurut kepala perpustakaan SMP Negeri 

2 Pallangga mengatakan bahwa perpustakaan ini berjalan apa adanya, karena 

pustakawan yang ada di perpustakaan kurang, sehingga buku-buku di perpustakaan 

tidak tersusun dengan rapi dan juga ruangan perpustakaan yang sempit, sehingga 

fasilitas di perpustakaan juga kurang seperti, kurangnya rak buku, meja dan kursi, 

sehingga siswa/siswi kurang berminat ke perpustakaan. Jadi perpustakaan SMP 
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Negeri 2 Pallangga Kabupaten Gowa kurang dimanfaatkan oleh siswa-siswi sebagai 

ruang baca.  

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengangkat judul peranan 

perpustakaan sekolah dalam menunjang proses pembelajaran siswa-siswi di SMP 

Negeri 2 Pallangga Kabupaten Gowa untuk mengetahui sejauh mana peran 

perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran dan lokasi yang sangat strategis 

dan mudah dijangkau dalam proses penelitian.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada urain latar belakang yang dipaparkan di atas, maka  penulis 

dapat mengangkat permasalahan pokok yang sangat mendasar yaitu:  

1. Bagaimana pemanfaatan perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga 

Kabupaten Gowa. 

2. Kendala-kendala apa yang dihadapi perpustakaan sekolah dalam 

menunjang proses pembelajaran siswa-siswi SMP Negeri 2 Pallangga 

Kabupaten gowa. 

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan untuk menghindari penyimpangan dan 

perluasan yang tidak perlu dalam penelitian, yang menjadi objek dalam  penelitian ini 

yaitu pengelola perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga. Dalam penelitian yang akan 
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dilakukan oleh peneliti hanya akan meneliti tentang peranan perpustakaan sekolah 

dalam proses pembelajaran siswa-siswi di SMP Negeri 2 Pallangga Kabupaten Gowa. 

2. Deskripsi Fokus 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini serta 

menghindari adanya ketidak pahaman, maka penulis memberikan pengertian terhadap 

kata-kata yang dianggap penting dalam judul penelitian “Peranan perpustakaan 

sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran Siswa-siswi Di SMP Negeri 2 

Pallangga Kabupaten Gowa.  

a. Peranan sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pemimpin yang 

terutama dalam terjadinya hal yang peristiwa (Tim Pustaka Phoenix, 

2013:652). 

b. Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 

sekolah guna menunjang program belajar mengajar pada pendidkan 

formal tingkat sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah, 

baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan (Supriadi, 1982:5). 

c. Proses Pembelajaran adalah proses yang dilaksanakan secara sistimatis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan sebuah sistem yang 

komponen-komponennya terdiri dari siswa, guru, materi, sarana 

(perpustakaan), pengelolaan, dan lingkungan ( Haling, 2004). 

d. Siswa adalah pelajar pada akademi atau perguruan tinggi (Tim Pustaka 

Phoenix, 2013:804). 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam membahas judul “Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang 

Proses Pembelajaran Siswa-Siswi Di SMP Negeri 2 Pallangga Kabupaten Gowa. 

1. Sutarno NS “Perpustakaan Dan Masyrakat” dalam bukunya membahas 

tentang kondisi perpustakaan dan peranannya terhadap masyarakat, 2003. 

2.  Dian Sinaga, “Mengelola Perpustakaan Sekolah” dalam bukunya membahas 

tentang peranananya dalam proses belajar mengajar, 2005.. 

3. Sumiati dan Asra “Metode pembelajaran” dalam bukunya membahas tentang, 

Proses pembelajaran dan bagaimana mengajar dalam pembelajaran, 2007. 

4. Pawit M. Yusuf,. Dan Yaya Suhendar “Pedoman Penyelenggaraan 

Perpustakaan sekolah” dalam bukunya membahas tentang pengetian 

perpustakaan secara umum, 2005. 

5. Ibrahim Bafadal ”Pengelolaan Perpustakaan Sekolah” dalam bukunya 

membahas tentang pengertian perpustakaan sekolah, serta peranan 

perpustakaan sekolah, 2005. 

6. Abd. Haling, “Belajar dan pembelajaran” dalam bukunya membahas 

mengenai pengertian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, 2004. 

7. Hanifah Dwi Ratna Dewi dkk “Coursepack On TeacherLibrarianship 

(Kumpulan artikel tentang perpustakaan sekolah/guru pustakawan) dalam 

bukunya membahas tentang peranan perpustakaan sekolah dalam proses 

belajar mengajar, 2006. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

a. Untuk mengetahui pemanfaatan perpustakaan dalam menunjang proses 

pembelajaran siswa di SMP Negeri 2 Pallangga. 

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan sekolah 

dalam menunjang proses pembelajaran siswa di SMP Negeri 2 Pallangga. 

2. Manfaat penelitian  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai 

informasi dan sebagai bahan pertimbangan bagi pustakawan, petugas 

perpustakaan serta pemustaka khususnya peranan perpustakaan SMP Negeri 2 

Pallangga dalam menunjang kegiatan pembelajaran siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Perpustakaan Sekolah 

1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 

 Sebelum kita mendefinisikan perpustakaan sekolah, sebaiknya terlebih dahulu 

kita memahami arti atau definisi perpustakaan, sebab kata “sekolah” pada istilah 

“perpustakaan sekolah” merupakan kata yang menerangkan kata “perpustakaan”. 

Memahami perpustakaan sekolah secara umum merupakan dasar memehami 

perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan bagian dari perpustakaan 

secara umum.  

 Perpustakaan adalah suatu tempat untuk menyimpan koleksi bahan pustaka 

yang terdiri dari buku, majalah, surat kabar, kliping, brosur dan sebagainya yang 

dikelola dan diatur secara sistimatis sehingga mudah digunakan oleh pengunjung atau 

anggota perpustakaan. (Kastam A. Basri 1990:3) 

 Perpustakaan adalah salah satu unit kerja berupa mengumpulkan, menyimpan 

dan memelihara koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistimatis 

dengan cara tertentu untuk digunakan secara kontinyu oleh pemakainya sebagai 

sumber informasi. ( Nurhadi Muljadi. A 1993:3) 

 Perpustakaan bukan merupakan hal yang baru dikalangan masyarakat, di 

mana-mana telah diselenggarakan perpustakaan, seperti di sekolah-sekolah, baik 

sekolah umum maupun sekolah menengah.  
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 Menurut Sulistio Basuki, (1995;1). Perpustakaan adalah sebuah ruang bagian 

dan sub bagian dari sebuah gedung itu sendiri biasanya disimpan menurut susunan 

tertentu serta dugunakan untuk pengguna perpustakaan. 

Jadi perpustakaan dapat didefinisikan sebagai suatu unit kerja dari suatu 

badan atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-

buku maupun bukan berupa buku (non buku material) yang diatur secara sistimatis 

menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh 

setiap pemakainya. 

 Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa perpustakaan merupakan unit 

kerja. Dengan demikian perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari suatu 

sekolah yang menyelenggarakannya. Menurut Supriyadi, perpustakaan sekolah 

adalah “perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjukkan program 

belajar mengajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik Sekolah Dasar 

maupun sekolah menengah, baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan.  

Bertolak dari penjelasan di atas, maka sampailah kita pada kesimpulan, bahwa 

yang dimaksud dengan perpustakaan sekolah adalah kumpulan bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan buku (non book material) yang diorganisasikan 

secara sistematika dalam suatu ruang sehingga dapat membantu murud-murid dan 

guru-guru dalam proses belajar mengajar di sekolah. 
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Secara hakiki perpustakaan sekolah adalah sarana pendidikan yang turut 

menentukan pencapaian lembaga penaungnya. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah 

merupakan salah satu komponen yang turut menentukan pencapaian tujuan yang telah 

ditetepkan. Dengan demikian, perpustakaan harus diciptakan sedemikian rupa agar 

benar-benar berfungsi sebagai penunjang proses belajar mengajar (Sinaga, 2005:16). 

Perpustakaan sekolah adalah sistem pengelolaan informasi oleh sumber daya 

manusia yang terdidik dalam bidang perpustakaan, dokumentasi (Lasa 2009:20). 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa, guru, 

dan karyawan dari suatu sekolah tertentu (Rahayuningsih 2007:144). 

Perpustakaan sekolah ialah sarana penunjang pendidikan yang bertindak 

disatu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber 

bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih mudah. Secara 

nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan mengajar bagi 

guru maupun bagi murid (Sinaga, 2005:16). 

Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah 

yang bermaksud menunjang program belajar mengajar di lembaga pendididkan 

formal (Suprianto, 2008:144) . 

Pengertian lengkap perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di 

lingkungan sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan 

memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan sekolah yang 
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bersangkutan, khususnya para guru dan murid. Ia berperan sebagai media dan sarana 

untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar (PBM) di tingkat sekolah. Oleh 

karena itu, ia merupakan bagian integral dari program penyelenggaraan pendidikan 

tingkat sekolah (Yusuf dan Suherman, 2005:2). 

Semua perpustakaan sekolah harus memegang prinsip demokratisasi 

informasi. Artinya, dalam melakukan berbagai kegiatan harus dapat melayani semua 

peserta didik tanpa membedakan status sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, 

kepercayaan maupun status-status lainnya. Program perpustakaan sekolah berisi 

aktifitas belajar yang terancam untuk mendukung kurikulum sekolah dan membantu 

mengembangkan pembelajaran seumur hidup. Kepuasan para pengguna perpustakaan 

bergantung pada kemampuan perpustakaan sekolah dalam menidentifikasikan 

kebutuhan pengguna serta mengembangkan berbagai jasa perpustakaan yang 

mencerminkan dinamika kebutuhan informasi di komunitas sekolah. 

Tidak ada koleksi perpustakaan yang lengkap, yang ada dalam dalam koleksi 

yang berdasarkan pada kebutuhan. Standar yang dibuat oleh lembaga yang memiliki 

otoritas dalam perpustakaan hanya menganjurkan jumlah minimal ideal yang harus 

dimiliki oleh perpustakaan sekolah. Yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan 

sekolah adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber informasi, baik yang berupa 

buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan 

mengajar di sekolah yang bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung 

bahan-bahan yang semuanya dapat menunjang program kegiatan yang 
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diselenggarakan oleh sekolah, baik program yang bersifat kurikuler maupun yang 

ekstra kurikuler. Karena dalam dunia pendidikan, perpustakaan merupakan jantung 

sekolah. Sebagaimana fungsi jantung dalam tubuh, perpustakaan sangat menentukan 

sehat tidaknya sistem pendidikan sekolah. Apabila jantung tidak berfungsi, akan 

mengakibatkan kelumpuhan, dan apabila sekolah tidak memiliki perpustakaan, sama 

seperti tubuh yang tidak memiliki jantung alias tidak memiliki daya hidup. 

2. Manfaat Perpustakaan sekolah  

Adapun manfaat perpustakaan sekolah baik yang diselenggarakan di sekolah 

dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut : 

a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid 

terhadap membaca. 

b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-

murid. 

c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang 

akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 

d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 

membaca. 

e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 

berbahasa. 
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f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung 

jawab. 

g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 

menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 

h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-

sumber pengajaran. 

i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid, guru dan anggota staf 

sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Bafadal, 2005:5-6). 

Manfaat lain dari perpustakaan sekolah adalah sebagai sarana bagi para 

siswa untuk belajar menjadi manusia yang memiliki literasi informasi. Yaitu 

seseorang yang mampu mengidentifikasi kebutuhan informasinya, belajar mencari 

dan menemukan sumber-sumber informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, sampai 

menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya, lalu memanfaatkan 

informasi tersebut, dan akhirnya mampu mengevaluasi sejauh mana kebutuhan 

informasinya sudah dapat terpernuhi. 

3. Tujuan Perpustakaan Sekolah  

Perpustakaan sekolah tak terpisahkan dengan proses pendidikan. Hal-hal 

berikit ini penting untuk pengembangan keberadaan saran, information literacy, 

pembelajaran, dan budaya yang merupakan inti dari layanan perpustakaan sekolah. 
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a. Meningkatkan dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

b. Menanamkan dan mengembangkan dalam diri anak-anak kebiasaan dan 

kesenangan membaca dan belajar, dan menggunakan perpustakaan 

sepanjang hayat. 

c. Memberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman dalam 

menciptakan dan menggunakan informasi dalam segala bentuk, format 

atau media. 

d. Menyediakan akses kepada sumber-sumber informasi dunia, nasional, 

regional, maupun lokal, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

bisa mengepresikan ide, pengalaman, dan opini yang berbeda. 

e. Bekerja sama dengan para siswa, guru, staf administrasi, dan orang tua 

siswa untuk mencapai misi sekolah. 

f. Mempromosikan budaya membaca, bahan pustaka dan layanan 

perpustakaan sekolah dan masyarakat (Hanifah Dwi Ratna Dewi dkk. 

10-11). 

Perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun informasi 

mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 

kemampuan untuk menikmati pengalaman imajinasi, membantu perkembangan 

kecakapan bahasa dan daya pikir, mendidik anak agar dapat menggunakan dan 

memelihara bahan pustaka secara efisien serta memberikan dasar kea rah studi 

mandiri (Sulistio Basuki, 1995:7). 
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Pakar lain mengemukakan bahwa tujuan perpustakaan sekolah adalah 

menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang 

terorganisasi, membantu perkembangan kecakapan bahasa dan piker, mendidik murid 

agar dapat menggunakan dan memelihara bahan pustaka secara efesien, serta 

memeberikan dasar kearah studi mandiri (Saiful-Haq, 2006:11).  

Adapun tujuan perpustakaan sekolah secara umum menurut Mudjito 

(1993:21) sebagai berikut : 

a. Meletakkan dasar-dasar untuk belajar mandiri 

b. Memupuk minat dan bakat pada umumnya dan minat baca pada 

khususnya 

c. Mendidik siswa untuk memelihara dan memnfaatkan bahan pustaka 

secara efektif dan efesien 

d. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah atas usaha dan 

tanggungjawab sendiri. 

e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mencari, menemukan, 

mengolah dan memanfaatkan informasi. 

 Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 

diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan, yaitu untuk memberikan 

bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (siswa atau murid) serta 
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mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah (Yusuf dan 

suherman, 2005:3). 

Perpustakaan sekolah sebagai bagian integral dari sekolah, merupakan 

komponen utama pendidikan disekolah, diharapkan dapat menunjang proses 

pembelajaran sekolah, maka tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Mengembangkan minat dan kemampuan kebiasaan membaca serta 

mendayaguanakan budaya tulisan dalam segala sector kehidupan. 

b. Mengembangkan kemampuan mencari, mengelolah serta 

memanfaatkan informasi. 

c. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memenfaatkan bahan 

pustaka secara tepat dan berdaya guna. 

d. Meletakkan dasar-dasar belajar mandiri. 

e. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar 

para siswa dengan membaca buku, dan koleksi lain yang mengandung 

ilmu pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan. 

f. Memupuk minat dan bakat (Allodatu, 1999:10).  

4. Fungsi perpustakaan sekolah 

Ciri utama perpustakaan sekolah adalah adanya unsur pakai terhadap koleksi 

terhadap koleksi yang dimiliki. Jadi perpustakaan bukanlah hanya sekedar “fosil ilmu 

pengetahuan”, melainkan sebuah koleksi buku yang berfungsi untuk dimanfaatkan. 
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Agar koleksi tesebut dapat dimanfaatkan atau digunakan secara efisens maka koleksi 

itu harus diproses dan diurus. 

Fungsi perpustakaan seperti yang dikemukakan oleh Manil Silva (1970: 9) 

yang mengemukakan, “the main finction of public library, school and other libraries 

is to provide reading facilities for education, recreation, and research.” Pendapat 

Manil Silva tersebut mengandung pengertian, bahwa fungsi yang paling pokok dari 

eksistensi perpustakaan umum, perpustakaan sekolah, dan jenis perpustakaan lainnya 

(perpustakaan perguruan tinggi / universitas, dan perpustakaan khusus) adalah untuk 

memberikan dan melengkapi fasilitas membaca untuk kepentingan pendidikan, 

rekreasi dan penelitian (research) 

Anak-anak usia sekolah sedang berada dalam proses pertumbuhan fisik dan 

psikis yang begitu pesat. Perpustakaan sekolah bisa berfungsi sebagaimana mestinya, 

apa bila perpustakaan sekolah mempunyai koleksi yang lengkap dan relevan dengan 

kurikulum sekolah yang bersangkutan, perpustakaan harus hadir dan menyajikan 

berbagai sumber belajar dan sarana hiburan yang bisa membentuk pribadinya secara 

utuh. Di perpustakaan sekolah harus tersedia berbagai bahan pelajaran yang dituntut 

keberadaannya oleh kurikulum. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah harus 

menyediakan koleksi, baik buku-buku paket dari Departemen Pendidikan Nasional, 

alat-alat peraga dan sarana-sarana lain yang diharapkan dapat menunjang efisiensi 

dan efektifitas proses belajar mengajar. Dengan demikian, posisi perpustakaan 

sekolah diharapkan mampu membantu mengembangkan daya pikir para siswa secara 

rasional dan kritis, serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntutan (need and 
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demand) siswa akan sumber-sumberbahan pelajaran. Jika tidak, nilai guna akan 

mempengaruhi sumber karya bagi siswa maupun guru dalam proses belajar mengajar. 

 Secara singkat fungsi serta manfaat perpustakaan sekolah pada umumnya dan 

perpustakaan sekolah pendidikan guru pada khususnya kiranya dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

a. Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan 

Perpustakaan pada umumnya, hampir seluruhnya telah tercatat dalam bentuk 

buku dan bahan-bahan pustaka lainnya sampai batas tertentu terhimpun dalam koleksi 

sebuah perpustakaan sehingga dengan demikian segala apa yang telah dicapai 

manusia telah tercatat. 

 Oleh karena kemampuan diri seorang individu sekarang kurang memadai, 

konsekuensinya perpustakaan sebagai alat untuk mengingat kehidupan sosial (social 

memory) makin berperan. Dalam hubungan ini perpustakaan jelas berperan sebagi 

pencatat, pelestarian pengetahuan, dan kebudayaan manusia. 

Dipihak lain, pendidikan pada dasarnya merupakan proses pemindahan dan 

pewarisan kebudayaan dan pengetahuan, jadi segala macam yang dilestarikan dalam 

perpustakaan kepada angkatan/generasi berikutnya. Jadi kesimpulan dapat dilihat dan 

dirasakan bahwa perpustakaan merupakan salah satu sarana utama yang menunjang 

proses pendidikan juga pembelajaran di sekolah. 
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b. Perpustakaan merupakan sumber pembinaan kurikulum 

Perpustakaan sekolah yang baik akan merupakan sumber utama yang 

memberikan bahan lengkap dalam penyusunan dan pembinaan kurikulum. 

c. Perpustakaan sebagai sarana proses belajar mengajar 

Pengajar yang baik sering merasa kurang bahannya jika hanya 

bersumber satu atau dua teks saja. Dalam hal ini mungkin merasa perlu 

mengadakan perbandingan dengan materi dalam buku teks lain atau 

memperkaya materi dengan membaca sumber-sumber referensi, atau 

menambahnya dengan keterangan-keterangan yang mutakhir dari majalah, 

Koran, dan sebagainya yang semua bahan tersebut dapat diperoleh dari 

perpustakaan. 

 Begitu pula juga para siswa dalam memahami suatu topik, 

mengerjakan tugas, membuat laporan, mengerjakan proyek, dan sebaginya 

bisa dibantu dengan fasilitas-fasilitas yang ada di perpustakaan. 

d. Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca  

Disamping buku-buku yang akan menunjang proses pembelajaran, 

sebuah perpustakaan harus pula menyediakan buku-buku bacaan yang 

menarik yang akan menggugah kesenangan membaca dan mendorong siswa 

untuk terus gemar membaca sesuai selera masing-masing dan tingkat 



21 
 

perkembanga pribadi siswa yang ada. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

mungkin diperlukan bimbingan baik langsung atau tidak, serta teladan dari 

guru bahkan juga dari orang tua mereka. 

e. Perpustakaan dan peranan disiplin 

Pendayagunaan sebuah perpustakaan harus diatur sehingga buku-buku 

dipakai oleh sebanyak mungkin yang memerlukannya, lama peminjaman 

harus ditetapkan, kalau terlambat mengembalikannya, rusak atau hilang harus 

dikenakan sanksi. 

 Hal ini para pemakai harus sanggup mengikuti peraturan-peraturan 

yang sudah ditetapkan. Dibeberapa sekolah menanamkan disiplin kepada para 

siswa lebih mudah dari pada kepada para gurunya. Para siswanya bisa 

ditugaskan untuk menyelenggarakan perpustakaannya dibawah bimbingan 

pustakawan atau guru. 

f. Perpustakaan dan rekreasi 

Disamping menyediakan bahan-bahan yang berhubungan dengan 

pelajaran, perpustakaan pun harus menyediakan bahan-bahan bacaan yang 

bersifat hiburan sehat, puisi, cerpen, sandiwara, dan karya-karya sastra lainnya 

dalam lingkup lokal, nasional, maupun internasional. 

Begitu pula dengan buku-buku yang berhubungan dengan 

perkembangan “hobby” para siswa perlu disediakan mengenai berkebun, 
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teknik, pekerjaan tangan dan sebagainya. Bakat dan hobby yang potensial bisa 

berkembang melalui fasilitas perpustakaan, paling tidak kegemarannya 

membaca bersifat kreatif akan tersalurkan dengan baik. 

g. Perpustakaan dan penelitian 

Untuk mengerjakan suatu proyek, memperdalam suatu persoalan, 

mempersiapkan suatu diskusi dan sebagainya, para siswa perlu menelusuri 

informasi yang mutakhir serta mengumpulkan data yang relevan. 

Seorang guru yang ingin mengerjakan suatu topik dengan baik, 

memperdalam pemahaman suatu objek atau mengadakan suatu penelitian 

pasti perlu mendapatkan keterangan-keterangan, serta data yang lengkap dan 

data dipercaya. Untuk mengetahui keperluan-keperluan di atas, buku,majalah, 

brosur, (karya-karya ilmiah) atau laporan-laporan, kamus, ensiklopedia, dan 

bahan-bahan pustaka lainnya yang terdapat diperustakaan akan dapat 

menolongnya (Noerhayati, 1987:56). 

B. Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Menunjang Proses Pembelajaran 

1. Peranan Perpustakaan Sekolah 

 Selain sumber mengetahui yang didapatkan pada masyatakat, sumber utama 

dalam belajar di sekolah adalah perpustakaan. Karena perpustakaan sekolah 

merupakan sumber dari segala kegiatan belajar dan mengajar. Perpustakaan yang 

diselenggarakan di sekolah berguna untuk menunjang proses belajar mengajar di 

lembaga pendidikan formal tingkat sekolah, baik sekolah dasar maupun sekolah 
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lanjut. Perpustakaan sekolah harus menjadi pusat kegiatan yang berlangsung di 

sekolah. Peran perpustakaan sekolah dalam proses belajar mengajar benar-benar 

sangat asensial dan fundamental. Dengan demikian, perpustakaan sekolah diharapkan 

dapat menunjang aktivitas belajar siswa dan dapat membantu kelancaran mengajar 

bagi guru (Sinaga, 2005:20). 

 Peranan sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus 

dijalankan di dalam perpustakaan. Oleh karena itu perana yang harus dijalankan itu 

ikut menentukan dan mempengaruhi tercapainya misi dan tujuan perpustakaan. Setiap 

perpustakaan yang dibangun akan mempunyai makna apabila dapat menjalakan 

peranannya dengan sebaik-baiknya. Peranan tersebut berhubungan dengan 

keberadaan, tugas dan fungsi perpustakaan. 

 Perpustakaan dapat berperan aktif dalam mencari / menelusur, membina dan 

mengembangkan serta menyalurkan hoby/kegemaran minat, dan bakat yang dimiliki 

oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan yang dapat diselenggarakan oleh 

perpustakaan. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud antara lain melalui penelusuran 

bakat, minat dan kemampuan yang dilakukan dengan mengadakan berbagai lomba, 

seperti melukis, baca puisi, mengarang, kuis dan lain-lainnya sehingga para peserta 

dapat menyalurkan, mengimplementasikan dan mengembangkan bakat dan 

kreativitasnya dengan baik yang kelak dapat dijadikan salah satu pegangan dalam 

kehidupannya (Sutarno, 2003 : 68-70). 
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 Bantuan perpustakaan sekolah terhadap proses belajar mengajar juga harus 

aktif dan dinamis dan tidak hanya bersifat menunggu dan menerima saja, melainkan 

harus berusaha memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya. Perpustakaan sekolah, 

harus didayagunakan oleh setiap warga sekolahnya sehingga dengan demikian 

perpustakaan sekolah akan benar-benar menjadi pusat sumber belajar bagi siswa dan 

pusat sumber bahan pengajaran dan alat-alat peraga bagi guru (Sinaga, 2005:22-23). 

 Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistensinya apabila dapat 

menjalankan peranannya. Secara umum peran-peran yang dapat dilakukan adalah: 

a. Menjadi media antara pemakai dengan koleksi sebagai sumber informasi 

pengetahuan. 

b. Menjadi lembaga pengembangan minat dan budaya membaca serta 

pembangkit kesadaran pentingnya belajar sepanjang hayat. 

c. Mengembangkan komunikasi antara pemakai dengan penyelenggara 

sehingga tercipta kolaborasi, sharing pengetahuan maupun komunikasi 

ilmiah lainnya. 

d. Motivasi, mediator dan fasilitator bagi pemankai dalam usaha mencari, 

memanfaatkan  dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalaman. 

e. Berperan sebagai agen perubahan, pembangunan dan kebudayaan 

pembangunan. 
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 Di sekolah, peran perpustakaan sangat membantu siswa, ketersediaan buku 

memang sangat menunjang proses pembelajaran siswa. Tindakan yang harus 

dilakukan pada lembaga pendidikan seperti sekolah perlu lebih cerdas dalam memilih 

buku yang berkualitas untuk bahan pembelajaran. 

 Peran perpustakaan bukan hanya menyediakan segudang informasi untuk 

peserta didiknya, tetapi juga dituntut untuk memperkaya keterampilan anak terhadap 

membaca. Menurut Suherman mengatakan: “perpustakaan sekolah bagi anak 

merupakan wadah untuk mengetahui referensi, berbagai materi dan bacaan lainnya, 

dan semuanya itu harus disesuaikan dengan tingakat pendidikan anak” dari pendapat 

di atas bahwa peran perpustakaan sekolah juga ikut serta sebagai saran 

pengembangan kreatif anak dan mengembangkan daya pikir anak (suherman, 

2009:32). 

 Dengan membiasakan siswa memanfaatkan perpustakaan. Merupakan salah 

satu untuk mendorong siswa mengembangkan minat dan keterampilan, wawasan 

dalam menciptakan proses belajar mengajar. 

Bila diperhatikan secara jenuh, maka perpustakaan sekolah sesungguhnya 

memberikan sumbangan terhadap pelaksanaan program pendidikan di sekolah. 

Sumbangan / peran perpustakaan antara lain : 

a. Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan pusat kegiatan 

belajar. 
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b. Perpustakaan merupakan sumber ide-ide baru yang dapat mendorong 

kemauan para siswa untuk dapat berfikir secara rasional dan kritis serta 

memberikan petunjuk untuk mencipta. 

c. Perpustakaan akan memberikan jawaban yang cukup memuaskan bagi 

para siswa, sebagai tuntutan rasa keingintahuan terhadap sesuatu, benar-

benar telah tergabung. 

d. Kumpulan bahan pustaka (koleksi) di perpustakaan memberikan 

kesempatan membaca bagi para siswa yang mempunyai waktu dan 

kemampuan yang beraneka ragam. 

e. Perpustakaan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

mempelajari cara mempergunakan perpustakaan yang efesien dan efektif. 

f. Perpustakaan akan membantu para siswa dalam meningkatkan dalam 

kemampuan membaca dan memperluas perbendaharaan bahasa. 

g. Perpustakaan dapat menimbulkan cinta membaca, sehingga dapat 

mengarahkan selera dan apresiasi siswa dalam pemilihan bacaan. 

h. Perpustakaan memberikan kepuasan akan pengetahuan di luar kelas. 

i. Perpustakaan merupakan pusat rekreasi yang dapat memberikan hiburan 

yang sehar. 

j. Perpustakaan memberikan kesempatan kepada para siswa dan guru untuk 

mengadakan penelitian. 

k. Perpustakaan merupakan batu loncatan bagi para siswa untuk 

melanjutkan kebiasaan hudup membaca di sekolah yang lebih tinggi. 
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l. Kegairahan/minat baca siswa yang telah dikembangkan melalui 

perpustakaan sangat berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 

m. Bila minat membaca sudah tumbuh dan berkembang pada diri siswa, 

maka perpustakaan juga dapat mengurangi jajan anak, yang ingin 

biasanya dapat berpengaruh negative terhadap kesehatan anak. 

n. Bahkan perpustakaan juga bagi anak-anak dapat menjauhkan diri dari 

tindakan kenakalan, yang bisa menimbulkan suasana kurang sehat dalam 

hubungan berteman diantara mereka (Suherman, 2009:15). 

2. Proses Pembelajaran 

a. Pengertian pembelajaran 

Kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai pedoman kata bahasa inggris 

instruction. Kata instruction mempunyai pengertian lebih luas dari pengajaran. Jika 

kata pengajaran ada dalam konteks pembelajar-pembelajar dikelas (ruang) formal, 

maka pembelajaran atau instruction mencakup pula kegiatan belajar mengajar yang 

tak dihadiri pembelajar secara fisik, oleh karena dalam instruction yang ditekankan 

adalah proses belajar, maka usaha-usaha yang terendana dalam memanipulasi 

sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri pebelajar, kita sebut 

pembelajaran.  

Pembelajaran sebagai suatu aktifitas (proses yang terpadu antara belajar 

mengajar dan pembelajaran merupakan suatu totalitas aktifitas belajar mengajar yang 
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diawali dengan perencanaan diakhiri dengan efaluasi (Salehuddin Yasin dan 

Borahima 2010:1). 

Menurut Gagne, Briggs, dan Wagner dalam Udin S. Winataputra (2008) 

Pengertian pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 

Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Ciri utama dari pembelajaran adalah inisiasi, fasilitas, dan 

peningkatan proses belajar siswa. Sedangkan komponen-komponen dalam 

pembelajaran adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran.  

Menurut Tim Pustaka Phoenix Pembelajaran adalah proses cara, perbuatan 

menjadi orang atau makhluk hidup belajar, juga mempermudah siswa mempelajari 

segala sesuatu lewat berbagai macam media baik itu perpustakaan, televise, atau 

media cetak lainnya. 

Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelolah untuk memungkinkan terjadinya belajar pada diri pembelajar.  

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sistimatik di mana 

setiap komponen salin berpengaruh. Dalam proses secara imlisit terhadap kegiatan 

memilih, menetapkan dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan. Pembelajaran menaruh perhatian pada bagaimana 
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membelajarkan pebelajar dan lebih menekankan pada cara untuk mencapai tujuan. 

tujuan (Sumiati dan Asra, 2007:7). 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajar adalah prosedur yang sistimatis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. 

Dengan demikian, pembelajar merupakan kegiatana yang dilaksanakan secara 

terencanakan pada setiap tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran, serta pembelajaran tindak lanjut. 

b. Ciri-ciri Pembelajaran 

Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam system pembelajaran, antara lain 

adalah : 

1. Rencana, ialah penataan ketenangan, material, dan prosedur, yang 

merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana 

khusus. 

2. Kesaling ketergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 

essensial, dan memberikan sumbangannya kepada sistem 

pembelajaran. 

3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak 

dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat 

oleh manusia dan sistem yang alami (natural). Sistem yang dibuat oleh 
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manusia, seperti : sistem transportasi, sistem kominikasi, sistem 

pemerintahan semuanya memiliki tujuan. Sistem alami (natural) 

seperti sistem ekologi, sistem kehidupan hewan, memiliki unsur-unsur 

yang saling ketergantungan satu sama lain, disusun sesuai dengan 

rencana tertentu, tetapi tidak mempunyai tujuan tertentu. Tujuan 

sistem pembelajaran agar siswa belajar   

Jika ditelusuri secara mendalam, proses pembelajaran yang merupakan inti 

dari proses pendidikan formal di sekolah, didalamnya terjadi interaksi antara berbagai 

komponen pembelajara. Komponen-komponen itu dapat dikelompokkan kedalam tiga 

kategori utama, yaitu guru, isi atau materi pembelajaran dan siswa. 

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan prasarana, 

seperti metode pembelajaran, media pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat 

belajar, sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan tercapainya 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Dengan demikian, guru memegang 

peranan sentral dalam proses pembelajaran.  

Pada awal proses pembelajaran peran guru bisa aktif. Guru memberikan 

pengetahuan yang dibutuhkan siswa dengan mengemukakan pendapat, bertanya, 

menjelaskan, memberikan contoh yamg akan dipelajari siswa. Selanjutnya, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dan berpartisipasi secara nyata 

menerapkan apa yang telah pelajarinya dari guru dengan bertanya, berpendapat, 
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mengerjakan tugas, berlatih, atau mencoba. Ketika siswa aktif peran guru mulai 

berubah menjadi lebih pasif, misalnya dengan cara mengawasi atau membimbing 

siswa dan memberikan feedback. Sebaliknya dari guru, pada awal pelajaran siswa 

cenderung pasif. Mereka mendengarkan dan mengamati penjelasan guru. Selanjutnya, 

siswa menjadi lebih aktif dengan menerapkan pengetahuan yang mereka terima 

diawal pembelajaran tadi, misalnya dengan melakukan praktek, latihan, atau 

percobaan. Seluruh proses belajar seharusnya memungkinkan siswa aktif hingga 

berhasil.  

Peran guru dalam proses pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas 

siswa setidak-tidaknya menjalankan tugas utama, berikut ini: 

1. Merencanakan Pembelajaran  

a. Tujuan apa yang hendak dicapai, yaitu bentuk-bentuk tingkah laku apa 

yang diinginkan dapat dicapai atau dapat dimiliki oleh siswa setelah 

terjadinya proses pembelajara. Rumusan tujuan dibuat berdasarkan 

analisis terhadap berbagai tuntutan, kebutuhan, dan harapan. Oleh 

karena itu tujuan dibuat dengan mempertimbangkan faktor-faktor 

masyarakat, siswa itu sendiri, serta ilmu pengetahuan dan teknologi 

(budaya).  

b. Materi pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan. 

Materi pembelajaran merupakan pengalaman yang akan diberikan 

kepada selama mengikuti proses pendidikan atau proses pembelajaran. 
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Pengalaman belajar ini dapat berupa mempelajari mata pelajaran-mata 

pelajaran atau kegiatan sekitar masalah kehidupan sesuai dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah ditentukan.  

c. Bagaimana proses pembelajaran yang akan diciptakan oleh guru agar 

siswa mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Kegiatan, strategi, atau 

metode dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun dengan mengacu kepada 

tujuan yang hendak dicapai.  

d. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat evaluasi untuk 

mengetahui atau mengukur apakah tujuan itu tercapai atau tidak. 

Evaluasi banyak bergntung kepada tujuan yang hendak dicapai. Hal ini 

sangat penting sebagai umpan balik untuk mengadakan perbaikan. Oleh 

karena itu evaluasi harus dilakukan terus menerus.  

Dengan demikian, perencanaan pembelajaran banyak tergantung kepada 

kemampuan guru mengembangkannya, karena tugas guru berkaitan dengan 

melaksanakan pembelajaran mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh 

karena itu, diperlukan perencanaan pembelajaran dari suatu mata pelajaran tertentu 

yang akan dilaksanakan pembelajarannya, berpengang pada prinsi-prinsip psikologi, 

baik tentang perkembangan individu maupun proses belajar sehingga tercapai 

keefektifan pembelajaran yang dilaksanakan (Sumiati dan asra, 2007:4-5). 
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2. Melaksanakan Pembelajaran 

 Pelaksanakan pembelajaran selayaknya berpegang pada apa yang tertuang 

dalam perencanaan. Namun, situasi yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran mempunyai pengaruh besar terhadap proses pembelajaran itu sendiri. 

Situasi pembelajaran itu sendiri banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai 

berikut: 

a. Faktor Guru 

Setiap guru memiliki pola mengajar sendiri-sendiri. Pola mengajar 

ini tercermin dalam tingkah laku pada waktu pelaksanaan 

pembelajaran. Menurut Dianne Lapp, dkk dalam (Sumiati, 2007:5) 

menamakan pola umum tingkah laku mengajar yang dimilki guru 

denganistilah “Gaya Mengajar atau Teaching Style”. Gaya mengajar ini 

mencerminkan bagaimana pelaksanaan pembelajaran guru yang 

bersangkutan, yang dipengaruhi oleh pandangannya sendiri tentang 

mengajar, konsep-konsep psiologi yang digunakan, serta kurikulum 

yang dilaksanakan.  

b. Faktor Siswa 

Setiap siswa mempunyai keragaman dalam hal kecakapan maupun 

kepribadian. Kecakapan yang dimilki masing-masing siswa itu meliputi 

kecakapan potensial yang memungkinkan untuk dikembangkan, seperti 

bakat dan kecerdasan, maupun kecakapan yang diperoleh dari hasil 

belajar. Adapun yng dimaksud dengan kepribadian dalam tulisan ini 
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dalah cirri-ciri khusu yang dimilki oleh individu yang bersifat 

menonjol, yang membedakan dirinya dari orang lain. Menurut Hall & 

Lindsey dalam (Sumiati, 2007:6). Keragaman dalam kecakapan dan 

kepribadian ini dapat mempengaruhi terhadap situasi yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran.  

c. Faktor Kurikulum 

Secara sederhana arti kurikulum dalam kajian ini menggambarkan 

pada isi atau pelajaran dan pola interaksi belajar mengajar antara guru 

dan siswa untuk mencapai tujuan tertentu. Materi pembelajaran sebagai 

isi kurikulum mengacu kepada tujuan yang hendak dicapai. Demikian 

pula pola interaksi guru-siswa. Oleh karena itu, tujuan yang hendak 

dicapai itu secara khusus menggambarkan bentuk perubahan tingkah 

laku yang diharapkan dapat dicapai siswa melalui proses belajar yang 

beraneka ragam. Dengan demikian, baik materi pembelajaran maupun 

pola interaksi guru-siswa pun beraneka ragam pula. Hal ini dapat 

menimbulkan situasi yang bervariasi dalam proses pembelajaran.  

d. Faktor Lingkungan 

Mengistilahkan lingkungan fisik tempat belajar dengan istilah 

“Millieu”, yang berarti konteks terjadinya pengalaman belajar. 

Lingkungan ini meliputi keadaan ruangan, tata ruang, dan berbagai 

situasi fisik yang ada disekitar kelas atau sekitar tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Lingkungan ini pun dapat 
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menjadi salah satu faktor yang mempengaruhisituasi belajar. Novak 

dan Gowin dalam (Sumiati, 2007:6). 

 Sehubung dengan keempat faktor yang telah disebutkan di atas, guru 

memegang peranan penting dalam menciptakan situasi, sehingga proses 

pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Berbagai macam perubahan 

yang terjadi, yang disebabkan keempat faktor tersebut sepatutnya dapat terbaca oleh 

guru, sehinggga dia dapat menyesuaikan pola interaksinya dengan siswa sesuai 

dengan situasi yang dihadapi itu (Sumiati, 2007:5-6). 

3. Mengevaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan salah satu komponen pengukur derajat keberhasilan 

pencapaian tujuan, dan keefektifan proses pembelajaran yang dilaksanakan. Fungsi 

evaluasi untuk : 

a. Mengetahui apakah siswa dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

b. Mengetahui kondisi belajar yang disiapkan, apakah dapat menyebabkan 

siswa belajar. 

c. Mengetahui apakah prosedur pembelajaran berlangsung dengan baik. 

d. Mengetahui dimana letak hambatan pencapaian tujuan tertentu (Sumiati, 

2007:7). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara untuk 

mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk memperoleh data 

lapangan penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara mendatangi obyek 

yang diteliti di perpustakaan, bila mana memungkunkan dan dianggap tepat, deskripsi 

semacam itu dilakukan secara kualitatif karena penelitian ini berupaya 

menggambarkan peranan perpustakaan sekolah dalam menunjang proses 

pembelajaran siswa-siswi di SMP Negeri 2 Pallangga Kabupaten Gowa. 

Metode penelitian kualitatif adalah sebagai metode penelitian ilmu-ilmu 

sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun 

tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak berusaha menghitung 

atau mengkuantifikasi data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak 

menganalisis angka-angka (Afrijal 2004:13). 

Untuk memberikan gambaran mengenai kondisi dan keadaan sebenarnya 

secara rinci dan akurat serta aktual terkait dengan masalah penelitian yang dilakukan, 

jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif peranan perpustakaan 

sekolah SMP Negeri 2 Pallangga dalam menunjang proses pembelajaran siswa-siswi.   
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 25 Maret 2016 sampai dengan 

tanggal 25 April yang bertempat di perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga Kabupaten 

Gowa.  

C. Teknik pengumpulan data 

Sekaitan dengan teknik pengumpulan data pada penelitian ini penulis 

menggunakan dua cara :. 

1. Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan langsung terhadap 

objek yang diteliti dengan cara: 

a) Observasi 

Observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematis kejadian-

kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan 

(Sarwono, 2006:224). 

Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung 

terhadap objek. 

b) Wawancara 

Teknik ini melakukan wawancara langsung terhadap responden 

agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti untuk melengkapi data-data pokok. 
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Adapun daftar informan yang menjadi sumber data peneliti untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan baik pertanyaan tertulis maupun 

pertanyaan lisan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

No Informan Jabatan 

1. Adriana S.Pd; M.M Kepala sekolah  

2. Samsuadi S.Pd                                      Pustakawan  

3. H. Ramli S.Pd Guru  

4.  Risna Amelia  Siswa  

5. Hasriana A Siswa  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui 

catatan lapangan atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang 

dikumpulkan peneliti pada saat melakukan penelitian. 
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2. Sumber data 

a) Data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

sumber data kepada pengumpul data. 

b) Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data misalnya lewat orang lain atau dokumen.  

D. Instrumen Penelitian  

Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan alat bantu unstrumen 

penelitian. Arikunto (2005 :101) menyatakan instrument pengumpulan data adalah 

alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam penelitiannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya. 

Instrumen peneliti yang peneliti gunakan: 

1. Peneliti, yaitu orang yang melakukan atau mengamati secara 

langsung terhadap objek yang akan diteliti kemudian mengambil 

kesimpulan terhadap apa yang akan diteliti. 

2. Pedoman wawancara, yakni dalam hal ini penulis mengadakan Tanya 

jawab dengan pustakawan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas, dengan metode ini pula penulis memperoleh data yang 

lengkap. 
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3. Kamera, yaitu alat yang digunakan untuk mengambil gambar dan 

merekam semua kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

yang menggunakan metode kualitatif bertolak dari asumsi tentang realitas atau 

fenomena yang bersifat unik atau komleks. Didalamnya terdapat regularitas atau pola 

tertentu namun penuh dengan variasi atau keragaman. 

Menurut Afrizal (2014: 176) mengemukakan bahwa analisis data dalam 

penelitian kualitatif adalah aktivitas yang dilakukan secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung, dilakukan mulai dari pengumpulan data sampai pada tahap 

penulisan proposal. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang penulis gunakan 

yaitu data kualitatif yaitu hasil dari wawancara kepada informan yang diberikan 

pertanyaan secukupnya kemudian diberikan penjelasan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga 

a. Sejarah Perpustakaan   

Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga didirikan sejak tahun 1995. Namun 

saat itu perpustakaan hanya dijadikan sebagai tempat mengumpulkan buku-buku yang 

belum terlalu dimanfaatkan oleh siswa. Selain itu juga perpustakaan dijadikan sebagai 

tempat peralatan olahraga. Seiring perkembangan waktu perpustakaan SMP Negeri 2 

Pallangga terus mengembangkan koleksinya guna untuk dimanfaatkan oleh siswa.  

Dari tahun ke tahun, perpustakaan terus mengalami kemajuan, koleksinya 

bertambah banyak baik fiksi maupun non fiksi. Dengan berjalannya waktu 

perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga mulai dikunjungi oleh para siswa untuk 

membaca buku-buku yang ada di perpustakaan untuk membantu siswa-siswi dalam 

proses belajar mengajar.  

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan tentang peranan perpustakaan 

dalam menunjang proses belajar mengajar.  

1. Visi dan Misi Perpustakaan  

a. Visi 

Terdepan dalam prestasi, beriman, berimteks, peduli/berwawasan 

lingkungan. 
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b. Misi 

1). Mewujudkan pembelajaran yang berkualitas dan ditunjang dengan 

sarana dan prasarana dan pemanfaatan teknologi. 

2). Membentuk prilaku peserta didik yang santun dan berkarakter 

berimtak. 

3). Menggiatkan pembinaan minat baca peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakuler. 

4). Mewujudkan sumber/wadah yang menunjang proses belajar 

mengajar. 

2.  Struktur Organisasi 

Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai suatu 

tujuan secara bersama. Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana 

tentang bagaimana orang dan kelompok dipekerjakan (James L Gibson 1985:10). 

Struktur organisasi sangat diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi, tugas 

pokok dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus 

maka harus dikembangkan agar kemungkinan efesiensi dan efektifitas organisasi. 

Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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a. Kepala Sekolah adalah pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga kabupaten gowa karena kepala 

sekolah penentu kebijakan dalam pembelian buku-buku perpustakaan. 

Kepala sekolah juga bertugas mengawasi perpustakaan agar tujuan dari 

perpustakaan dapat tercapai. 

b.  Kepala Perpustakaan adalah pemimpin dalam sebuah perpustakaan. 

Kepala Perpustakaan bertugas untuk mengkordinir para stafnya apakah 

mereka betul-betul menjalankan tugas atau tidak. 

c. Teknis adalah tim yang di bentuk untuk mengatur pembelian bahan 

pustaka. 

d.  Layanan adalah bagian dari perpustakaan yang sangat penting, layanan 

ini bertugas untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada 

pemustaka. 

e. Layanan sirkulasi adalah bagian dari perpustakaan, layanan ini berada 

pada bagian proses keluar masuknya buku atau sering disebut sebagai 

proses peminjaman dan pengembalian buku.  

f. Buku paket rujukan merupakan bahan pustaka yang terdapat didalam 

perpustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka. 

g. Membaca, pada layanan membaca pemustaka dapat memanfaat bahan 

pustaka yang terdapat di perpustakaan. 

h.  Peserta didik, staf dan guru merupakan bagian dari perpustakaan yang 

dapat memanfaatkan perpustkaan sesuai dengan kebutuhan.  
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3. Pengelola 

Kurangnya sumber daya manusia (SDM) sehingga pengelola perpustakaan 

tidak berlatar belakang ilmu perpustakaan sehingga pengelola perpustakaan dapat 

dikatakan belum memilki mutu dan kualitas sebagai tenaga perpustakaan yang 

professional. 

Pada SMP Negeri 2 Pallangga pengelola perpustakaan yang bertugas bukan 

dari lulusan ilmu perpustakaan melainkan guru yang merangkap sebagai kepala 

perpustakaan. Dapat kita ketahui bersama bahwa kepala perpustakaan tidak 

semestinya merangkap sebagai guru, hal ini menimbulkan kurangnya perhatian 

kepala perpustakaan terhadap perpustakaan yang dikelola karena pada perpustakaan  

SMP Negeri 2 Pallangga kondisi perpustakaannya yang jarang terbuka karena 

pengelola perpustakaan yang merangkap sebagi guru mengajar. Sehingga siswa 

belum dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai tempat belajar. Koleksi bahan 

pustaka yang tidak tersusun berdasarkan nomor klasifikasi karena kurangnya 

pengetahuan pengelola perpustakaan terhadap ilmu perpustakaan. Dan kondisi tata 

ruang yang tidak tertata dengan baik mengakibatkan siswa malas berkunjung ke 

perpustakaan.  
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b. Kondisi Perpustakaan  

1.  Tata Ruang / Gedung Perpustakaan 

Yang dimaksud tata ruang perpustakaan sekolah adalah pengaturan ruangan 

dan bagian-bagian yang berada di dalamnya seperti perabot dan peralatan 

perpustakaan lainya. Perabot dan peralatan perpustakaan sekolah harus ditata secara 

rapi dan sesuai dengan fungsinya masing-masing sehingga dapat memudahkan proses 

kegiatan dalam pelayanan di perpustakaan.  

  Melalui tata ruang perpustakaan ini diharapkan tercipta hal-hal sebagai 

berikut: 

1) . Komunikasi dan hubungan antara ruang, staf dan pengunaan 

 perpustakaan,  tidak terganggu. 

2) . Pengawasan dan pengamanan koleksi perpustakaan bisa dilakukan 

 dengan baik.  

3) . Aktivitas layanan bisa dilakukan dengan lancar 

4) . Udara dapat masuk di ruangan perpustakaan dengan leluasa, lalu 

 harus dihindari sinar matahari yang menembus koleksi 

 perpustakaan secara langsung. 

5) . Tidak menimbulkan gangguan terhadap pembaca/penguna dan staf 

 perpustakaan. 

Tata ruang perpustakaan adalah penataan atau penyusunan segala fasilitas 

perpustakaan sekolah di ruang atau gedung yang tersedia. Adapun tujuan yang 
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dicapai dengan adanya penataan ruang yang baik, yaitu untuk memperlancar proses 

pekerjaan-pekerjaan yang sedang dikerjakan  

  Kondisi tata ruang pada perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga dilihat dari 

penataan ruangannya belum terlalu menarik dalam penataan, hal ini disebabakan 

karena kepala sekolah dan pengelola perpustakaan belum menata baik perpustakaan. 

Ruangan yang sangat  sempit dan tempat penyimpanan koleksinya yang belum 

teratur, ini dapat mempengaruhi siswa tidak nyaman berada diperpustakaan itu. Salah 

satu yang menjadi faktor kemalasan siswa mengunjungi sebuah perpustakaan adalah 

kerena gedungnya atau sarana dan prasarana yang berada diperpustakaan tersebut 

belum dapat menarik minat siswa. Seperti halnya pada perpustakaan SMP Negeri 2 

Pallangga, seharusnya pengelola perpustakaan mendesain atau menata ruang 

perpustakaan seperti memisahkan tempat koleksi yang tidak layak di pakai lagi, 

tempat penyimpanan buku ataupun pelayanan pengunjung, karena perlu kita 

dipahami bahwa setiap perpustakaan memerlukan gedung yang cukup luas sehingga 

dapa menarik minat kunjung siswa. 

  Salah satu cara untuk menarik minat kunjung siswa ke perpustakaan adalah 

dari segi tata ruang yang menarik, dengan demikian pengelola perpustakaan 

sebaiknya menata perpustakaan dengan  mempertimbangkan berbagai aspek. 

Perpustakaan merupakan kegiatan yang berorentasi pada pelayanan dalam bentuk jasa  

Pada perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga, sudah layak dikatakan mempunyai 

perpustakaan kerena memiliki banyak koleksi  akan tetapi kekurangannya dari segi 

penataan ruang yang belum efektif yang belum dapat mempengaruhi siswa untuk 
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mengunjunginya dari landasan ini perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga belum dapat 

memenuhi harapan sebagai salah satu alat penunjang bagi siswa dalam proses 

pembelajaran.  

2.  Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga  

Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga dalam menunjang proses belajar siswa 

selama ini maka harus didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

kenyamanan siswa pada saat berada di perpustkaan.  

Adapun sarana dan prasarana di perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga yaitu : 

Table 1.2 

No Jenis Barang Jumlah 

1.  Meja Baca 4 

2 Rak Buku 5 

3 Meja Kursi Pustakawan 3 

4 Rak Majalah 1 

5 Lemari 1 

6 Lukisan 2 
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3. Fasilitas Perpustakaan  

Fasilitas pepustakaan SMP Negeri 2 Pallangga menyediakan fasilitas yang 

cukup memadai untuk mendukung kegiatan proses belajar mengajar. Fasilitas yang 

tersedia di perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga sebagai berikut : 

a. Koleksi Buku  

Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga memiliki koleksi buku meliputi 

koleksi buku fiksi, non fiksi, kamus, ensiklopedia, peta, atlas dan 

koleksi buku paket sekolah yang menjadi referensi untuk guru dan 

siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

b. Koleksi Majalah  

Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga memiliki koleksi majalah 

meliputi Majalah tren dan cempaka. 

c. Surat Kabar 

Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga memiliki koleksi surat kabar 

yang meliput surat kabar fajar, tribun timur, dan surat kabar kompas. 

4. Layanan  

Perpustakaan jenis apapun baik itu perpustakaan universitas maupun 

perpustakaan sekolah pada umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan 

kepada para pemakai merupakan salah satu dari kegiatan atau tugas perpustakaan 

yang sangat penting. Karena suatu perpustakaan akan dianggap bermutu apabila dapat 
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memberikan layanan yang tepat, cepat dan benar kepada pemakai perpustakaan. Jam 

laayanan pada perpustkaan SMP Negeri 2 Pallangga yaitu : 

Senin – kamis : 07.30- 12.00 

Jumat : 07.30- 11.00 

Sabtu : 07.30-12.00 

5.  Syarat Keanggotaan  

Anggota perpustkaan sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 

siswa menggunakan keloksi perpustakaan. Syarat keanggotaan perpustkaan SMP 

Negeri  2 Pallangga yaitu : 

a. Menyediakan pas foto ukuran 3x4 sebanyak 2 lembar. 

b. Mengisi formulir yang disediakan oleh pengelola perpustakaan  

c. Merupakan siswa, guru, karyawan SMP Negeri 2 Pallangga  

6.  Tata Tertib Perpustakaan 

Peraturan yang dibuat untuk melatih para siswa menjadi disiplin. Adapun tata 

tertib perpustakaan SMP Negeri  2 Pallangga yaitu :  

Tata tertib pengunjung  

1). Mengisi daftar kunjung yang telah disediakn oleh pengelola 

perpustkaan. 

2). Dilarang membawa tas, jaket atau sejenisnya kedalam ruang 

perpustkaan. 
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3). Dilarang memebawa makanan atau minuman kedalam perpustkaan. 

4). Dilarang ribut. 

 Tata tertib Peminjaman 

1).  Terdaftar sebagai anggota perpustkaan 

2). Memiliki kartu anggota perpustkaan 

3). Dapat mengambil/meminjam buku setalah melapor kepada pengelola 

perpustkaan.  

4). Maksimal meminjam buku 2 (dua) eksamplar. 

5). Mengembalikan pinjaman buku berdasarkan batas waktu yang telah 

ditentukan. 

2.  Hasil Penelitian dan Pembahasan  

a. Hasil Penelitian  

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 30 Maret 

2016 sampai dengan pada tanggal 22 april 2016 tentang peranan perpustakaan dalam 

menunjang proses belajar mengajar. Adapun data informan yaitu sebagai berikut : 

Table 1.3 

No  Informan   Jabatan  

1 Adriani S.Pd.,M.M Kepala sekolah  
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2 Samuadi S.Pd Kepala Perpustakaan  

3 Hj. Muh Ramli S.Pd Guru  

4 Asriani Siswa 

5 Nurjannah  Siswa  

6 Kasmiar  Siswa  

7 Sri yuliana Siswa  

 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Adapun hasil wawanacara 

peneliti dengan informan diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam 

penelitian ini yaitu mengenai koleksi yang ada di perpustakaan sudah membantu 

dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut :  

“ sudah sangat membantu siswa, pada saat siswa diberi tugas oleh guru. 

Siswa dapat mengerjakan tugas tersebut dengan mencari buku di 

perpustakaan” (siswa Asriani, 30 Maret 2016) 

 

“sudah cukup menunjang dalam hal ini, sudah membantu siswa dan juga 

para guru dengan koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 

walaupun koleksi yang tersedia masih kurang” (pengelola perpustakaan 

Samsuadi S.Pd, 2 April 2016) 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah dan guru 

mengenai koleksi perpustakaan sudah menunjang proses pembelajaran diuraikan 

sebagai berikut:  

“koleksi bahan pustaka yang ada di perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga 

bisa dikatakan masih sangat minim, tetapi dalam hal ini sudah sangat 

membantu bukan hanya untuk siswa tetapi juga untuk para guru sebagai 
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bahan referensi yang digunakan untuk proses belajar mengajar” (kepala 

sekolah Adriani S.Pd., M.M. 4 April 2016) 

 

“koleksi perpustakaan yang ada masih sangat kurang, tetapi siswa sudah 

cukup memanfaatkan dengan koleksi yang ada. Karena para guru sering 

memanfaatkan siswa untuk datang ke perpustakaan untuk mencari buku 

paket untuk digunakan dalam proses belajar mengajar, bahkan terkadang 

tugas dari guru dikerjakan di perpustakaan dengan memanfaatkan buku 

paket yang tersedia” (Guru H. Muh. Ramli, S.Pd, 6 April 2016) 

 

Berdasarkan jawaban-jawaban yang diperoleh dari informan tersebut, 

perpustakaan yang merupakan sarana sekolah yang dapat  dimanfaatkan oleh siswa 

dan juga para guru sebagai salah satu alat penunjang dari proses belajar mengajar 

dengan tersedia bahan koleksi yang ada seperti buku paket yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar sesuai dengan perkembangan kurikulum yang semakin 

berkembang dalam dunia pendidikan.  

Adapun pendapat siswa dan guru tentang pertanyaan tindakan-tindakan yang 

dilakukan oleh pihak perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran sebagai 

berikut : 

“perpustakaan harus terbuka setiap hari, dan pihak perpustakaan juga 

harus menambah buku-buku pelajaran karena dengan bertambahnya bahan 

koleksi perpustakaan itu sangat membantu siswa dalam belajar dan dapat 

menambah minat baca para siswa” (siswa Nurjannah, 8 April 2016) 

 

“ seharusnya perpustakaan harus dikelola dengan pengelola yang berlatar 

belakang dari ilmu perpustakaan sehingga perpustkaan dapat dikelola 

dengan baik, menambahkan fasilitas dan sarana prasarana untuk 

perpustakaan sehingga dapat menambah minat kunjung dan minat baca 

untuk siswa itu sendiri” (Guru H.Muh. Ramli S.Pd,. 6 April 2016) 

 



54 
 

Dari pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa untuk menjadikan 

perpustakaan sebagai salah satu alat penunjang dari proses belajar mengajar maka 

perpustakaan yang layak harus dikelola dengan pengelola yang berlatar belakang dari 

ilmu perpustakaan bukan dari guru yang merangkap sebagi pengelola, sehingga tugas 

dan tanggung jawab dapat dilaksanakan dengan baik.  

Selain itu peneliti juga menanyakan kepada siswa tentang koleksi yang 

sering dibaca di perpustakaan, koleksi buku-buku sudah lengkap, memadai, serta 

mengikuti perkembangan kurikulum. Koleksi buku dapat membantu menyelesaikan 

tugas dari guru. Dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

“banyak, seperti buku pelajran, dan buku cerita. Koleksi perpustakaan masih 

sangat kurang, buku paket yang tersedia sudah mengikuti kurikulum yang 

ada tetapi ada juga yang kurikulum lama tetapi tidak terpajang dalam rak 

buku yang ada. Iya, sudah sangat membantu karena siswa yang diberi tugas 

terkadang mencari buku di perpustakaan untuk menjawab soal-soal yang 

diberikan” (siswa Kasmiar 7 April 2016)  

 

“buku cerita, belum lengkap karena masih banyak buku mata pelajaran yang 

belum ada di perpustakaan, iya sudah membantu karena siswa kadang di 

perpustakaan untuk menjawab soal-soal dari guru. (siswa Sri Yuliana , 25 

Maret 2016) 

 

Dari pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa perpustakaan merupakan 

salah satu alat penunjang proses pembelajaran karena dapat membantu para guru dan 

siswa dalam memperoleh ilmu dan informasi mengenai bahan-bahan pelajaran serta 

dapat membantu menyelesaikan tugas-tugas sekolah.  

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa perpustakaan merupakan salah satu 

tempat untuk menyimpan khazanah sumber-sumber pemikiran manusia. Hasil 

pemikiran itu dapat dituangkan dalam bentuk cetak maupun dalam bentuk elektronik. 
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Buku merupakan alat bantu manusia sejak saat mulai dapat membaca, memasuki 

bangku sekolah hingga pada saat bekerja. Sehingga perpustkaan selalu dikaitkan 

dengan buku, sedangkan buku dikaitkan dengan kegiatan belajar maka 

perpustakaanpun dalam hal ini perpustakaan sekolah selalu dikaitkan dengan kegiatan 

belajar.  

Berdasarkan hasil wawancara terkait dengan pernyataan dan kepala sekolah 

mengenai pengadaan bantuan  buku dan sarana yang lain yang ada di perpustakaan 

untuk menarik minat kunjung dengan hasil wawancara yaitu : 

“Ada dana BOS, pemerintah. Bantuan itu digunakan dengan sebaik-baiknya 

untuk kebutuhan perpustakaan agar para pemustaka merasa nyaman di 

perpustakaan tapi bantuan yang ada itu masih belum cukup untuk menutupi 

kekurangan perpustakaan seperti saat ini tidak ada kursi baca sehingga 

siswa yang masuk hanya duduk melantai dengan meja seadanya, kurangnya 

rak buku untuk menyimpan koleksi serta tidak ada fasilitas lain yang dapat 

menarik minta kunjung siswa itu sendiri” (Kepala sekolah Adriani S. 

Pd.,M.M 3 April 2016) 

 Dari hasil wawancara tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa 

kebutuhan-kebutuhan perpustkaan SMP Negeri 2 Pallangga baik dari kebutuhan 

koleksi buku baik koleksi buku fiksi maupun non fiksi maupun kebutuhan akan 

sarana dan prasarana serta fasilitas yang dapat menunjang berdirinya sebuah 

perpustakaan itu didapat dari bantuan-bantuan  pemerintah maupun dana BOS yang 

 mendatangkan sumber-sumber bacaan untuk siswa SMP Negeri 2 Pallangga 

yang dapat dimanfaatkan oleh siswa itu sendiri dalam kegitananya menunjang proses 

belajar mengajar. 
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1). Fungsi perpustakaan SMP Negeri  2 Pallangga  

Menghimpun, memelihara, mendayagunakan semua koleksi buku, 

merencanakan semua dalam penggunaan, serta mengawasi dan memelihara bahan 

pustaka dan semua yang berhubungan dengan perpustakaan. Yang universal dari 

pendidikan adalah perpustakaan harus mampu berdiri digaris yang paling depan dari 

segala perubahan-perubahan yang terjadi didalam masyarakat. Sebab pendidik dan 

anak didik selalau berkaitan dengan hal-hal yang terjadi dalam masyarakat dan luar 

dinding sekolah. Pendidikan akan berbuat bilamana ia mampu memeliki pengetahuan 

yang luas tentang manusia dan dunianya.  

Untuk dapat memenuhi tuntutan maka perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga 

perlu dilengkapi dengan perpustakaan yang lebih baik lagi.  

2). Tujuan Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga  

Agar perpustakaan mampu berperan dalam proses belajar mengajar maka 

perpustakaan mempunyai sebuah tujuan yaitu berusaha dengan sepenuhnya untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai agar kebutuhannya dapat terpenuhi sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar tanpa hambatan oleh keterbatasan 

informasi yang disediakan di perpustakaan. Tugas-tugas dari pengelola perpustakaan 

SMP Negeri 2 Pallangga yaitu : 

a.  Membantu menyeleksi, mensurvey bahan pustaka yang ada di perpustakaan 

b. Melakukan klasifikasi  
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c.  Melakukan katalogisasi 

d. Merawat bahan pustaka  

e.  Melakukan pelayanan sirkulasi  

f.  Melakukan penyuluhan tentang keguanaan dan pemanfaatan perpustakaan 

sekolah. 

b. Pembahasan  

1. Manfaat Perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga Dalam Menunjang 

Proses Belajar Mengajar  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan banyak sekali upaya yang 

harus dicapai guna menjadikan perpustakaan sebagai salah satu alat penunjang dalam 

proses belajar mengajar dengan memahami kebutuhan dan keinginan serta 

perkembangan siswa SMP Negeri 2 Pallangga. Pemanfaat perpustakaan sebagai salah 

satu alat penunjang dalam proses belajar mengajar dengan dilengkapi oleh sarana dan 

prasarana serta fasiltas yang sangat mendukung seperti pemanfaatan bahan koleksi 

yang ada sangat menunjang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan dapat 

menumbuhkan minat baca yang dulu kurang menjadi berkembang dengan 

ketersediaan fasilitas yang sangat mendukung.  

Jenis-jenis koleksi yang sangat bermanfaat adalah koleksi buku-buku yang 

berkaitan dengan pelajaran atau bidang studi yang diterapakn di SMP Negeri 2 

Pallangga, serta kamus-kamus. Pada dasarnya koleksi buku-buku yang berkaitan 

dengan bidang studi di sekolah atau dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah bisa 

dikatakan cukup memadai. Meskipun dalam hal ini masih harus menambahkan 
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jumlah koleksi untuk tiap-tiap bidang studi yang diterpakan di SMP Negeri 2 

Pallangga.   

Adapun hasil wawancara terkait dengan pemanfaat perpustakaan sebagai 

salah satu alat penunjang dalam proses belajar mengajar dengan pengelola 

perpustakaan yaitu :  

“Sejauh ini pemanfaat perpustakaan dalam menunjang proses belajar 

mengajar bisa dikatakan cukup menunjaung walaupun sarana dan prasarana 

yang belum cukup memadai tapi dari segi koleksi yang ada sudah sangat 

dimanfaatkan oleh para siswa dan guru-guru juga cukup sangat membantu 

dalam menghimbau siswa agar sesering mungkin berkunjung di perpustakaan 

tapi bukan hanya berkunjung melainkan memanfaatkan bahan koleksi yang 

ada. Baik itu bahan koleksi fiksi maupun  non fiksi” ( Pengelola Perpustkaan 

Samsuadi S.Pd, 3 April 2016) 

 

Dari hasil wawancara tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa  

pemanfaatan perpustakaan sebagai salah satu alat penunjang dalam proses belajar 

mengajar sudah dimanfaatkan oleh para siswa meskipun masih perlu dilakukan 

pembenahan dan pengembangan koleksi sehingga dapat menambahkan minat baca 

untuk siswa itu sendiri. Perpustkaan sebagai salah satu alat penunjang sudah 

melaksanakan tugas pokoknya sebagai mana mestinya tetapi masih perlu dilakukan 

pembenahan baik itu dari fasilitas perpustakaan, sarana dan prasarana serta dari segi 

koleksi yang ada, dan dari segi sistem pengelola perpustakaan yang berlatar belakan 

dari ilmu perpustkaan karena maju tidaknya sebuah perpustakaan tidak dilihat dari 

banyak atau sedikitnya bahan koleksi yang ada tetapi dilihat dari bagaimana sistem 

pengolahan yang dilakukan setiap perpustakaan.  
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Memanfaatkan perpustakaan pada hakikatnya menjadikan perpustakaan 

menjadi sumber belajar dan sumber informasi bagi siswa. Perpustakaan dapat pula 

dikatakan sebagai tempat kumpulan buku-buku atau tempat buku dihimpun dan 

diorganisasikan sebagai media belajar untuk siswa.  

Keberadaan perpustkaan sekolah berguna untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, selain itu perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan menghimpun 

informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang terorganisasi, menumbuhkan 

kemampuan menikmati pengalaman imajinatif, membantu perkembangan kecakapan 

daya pikir dan perpustakaan merupakan salah satu faktor terpenting di sekolah yang 

dapat mendukung peningkatan prestasi dan kualitas siswa, peningkatan dan 

kelancaran kegiatan belajar dan mengajar serta peningkatan mutu sekolah.   

2. Kendala-kendala yang dihadapi perpustakaan dalam menunjang 

proses belajar mengajar  

Berbicara tentang faktor penghambat atau kendala yang dihadapi 

perpustakaan sebagai salah satu pusat kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini faktor 

penghambat atau kendala yang dihadapi sebuah lembaga atau industri merupakan 

suatu hal yang biasa. Tergantung pada pihak yang mengelola dan mengatur 

permasalahan yang ada untuk bisa menjadi lebih baik.  

Dalam sebuah lembaga atau instansi ada beberapa yang dihadapi baik yang 

dari dalam maupun yang dari luar, ini menunjukkan bahwa perpustakaan mempunyai 

faktor penghambat atau kendala dalam memberikan layanan informasi.  
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Dalam menumbuhkan kualitas pendidikan dengan menjadikan perpustakaan 

sebagai salah satu alat penunjang proses belajar mengajar bagi siswa membutuhkan 

dorongan, waktu dan keteladanan dari semua civitas akademik. Banyak faktor yang 

dihadapi yang tentu berpengaruh terhadap penerapan manajemen sumber daya 

manusia yang tepat, dalam memahami kebutuhan dan perkembangan siswa SMP 

Negeri 2 Pallangga maka itu harus didesain dalam suatu manajemen yang baik dalam 

rangka menciptakan sumber daya manusia yang handal dimasa yang akan datang.  

Adapun hasil wawancara peneliti dengan pengelola perpustakaan terkait 

dengan kendala-kendala yang sering dihadapi perpustakaan dalam menunjang proses 

belajar mengajar yaitu: 

“kendala yang dihadapi yaitu dari segi pelayanan dan  pengolahan bahan 

pustaka karena pengelola yang bertugas di perpustakaan sebagai pengelola 

bukan berlatar belakanag dari ilmu perpustakaan sehingga pengelola sulit 

mengatasi masalah yang ada terutama dari segi sistem pengolahan bahan 

pustaka. Dan kendala yang kedua itu karena rendahnya minat kunjung siswa 

dikarenakan fasiltas yang ada serta sarana dan prsarana yang ada belum 

memadai atau belum menunjang perpustakaan” 

 ( kepala peprustakaan Samsuadi S.Pd, 1 Maret 2016) 

 

Dari hasil wawancara tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa kendala-

kendala yang dihadapi dalam hal pelayanan karena kurangnya sumber daya manusia 

(SDM) tenaga pustkawan yang berlatar belakanag dari ilmu perpustakaan sehingga 

sulit untuk menunjang perpustkaan itu sendiri baik dari sisitem pengolahan bahan 

pustaka, pelayanan dan pelestarian bahan pustaka yang ada di perpustkaan.  

Sebagaimana yang diketahui bahwa kendala yang dihadapi oleh perpustkaan 

sangat berpengaruh terhadap kelangsungan informasi yang tentunya mempunyai 
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tantangan yang cukup besar dalam eksistensinya sebagai salah satu lembaga yang 

dapat membentuk generasi penerus bangsa. Perpustakaan semestinya memiliki tenaga 

profesional namun pada kenyataannya masih sering ditemukan perpustakaan sekolah 

yang kekurangan pustakawan sehingga guru harus merangkap sebagai pengelola 

perpustakaan. Selain itu adapun kendala atau faktor lain yang di hadapi oleh 

perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga yaitu tidak adanya komputer yang menjadi 

sarana perpustakaan yang digunakan baik pustakawan dalam mengelolah bahan 

pustaka di perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga maupun bagi pemustaka itu sendiri 

yang memanfaatkan sebagai sarana temu balik informasi.   

Berbagai masalah yang dihadapi perpustakaan sekolah merupakan suatu 

tantangan yang akan selalu dihadapi oleh setiap perpustakaan. Tantangan inilah yang 

menjadikan perpustakaan harus melakukan berbagai hal demi kemajuan perpustakaan 

demi menunjang perpustakaan sekolah. Semua pihak harus terlibat dalam 

menyelesaikan permasalahan ini, karena perpustakaan dapat mewujudkan tujuannya 

dan melaksanakan fungsinya dalam dunia pendidikan.  

Sebagaimana diketahui bahwa  kendala yang dihadapi perpustakaan sekolah 

SMP Negeri 2 Pallangga tentu sangat berpengaruh bagi kelangsungan sebuah 

pepustakaan. Mengingat bahwa perpustakaan merupakan sebuah pelayanan informasi 

yang tentunya mempunyai tantangan yang cukup besar, apalagi sebuah eksistensi 

lembaga ini masih kurang diperhatiakan.  

Perpustakaan semestinya memiliki tenaga professional namun pada 

kenyataanya jarang sekali kita temukan perpustkaan sekolah yang memiliki tenaga 
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pustakawan kendala yang paling mendasar yang dihadapi perpustakaan ialah 

keterbatasan sarana dan prasarana termasuk dana. Maslah dana ini amat penting 

karena erat kaitannya dengan koleksi perpustkaan sekolah seperti buku, dan bahkan 

dana untuk operasional perpustakaan.  

Sebagaimana yang kita dapati dilapangan ada beberapa kendala-kendala 

yang dihadapi perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga salah satu diantaranya :  

a. Minimnya dana operasional pengelolaan dan pembinaan perpustakaan 

sekolah.  

b. Terbatasnya tenaga pengelola perpustakaan yang mampu mengelola 

perpustkaan serta mengembangkannya sebagai sumber belajar bagi siswa 

dan guru.  

c. Masih kuranya koleksi perpustkaan sekolah, kepedulian penentu 

kebijakan terhadap perpustakaan masih kurang, bahkan keberadaan 

perpustakaan hanya sebagai pelengkap.  

d. Masih kuranya sarana dan prasarana perpustakaan sekolah.  

 Disamping faktor dari dalam ada juga faktor dari  luar yang mempengaruhi 

siswa masuk perpustakaan antaranya :  

a. Keluarga  

 Keluarga sebagai salah satu pendukung paling utama karena tanpa 

adanya pengarahan dan pembinaan dari orang tua anak susah untuk diatur.  
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b. Lingkungan  

lingkungan juga sangat berpengaruh karena dalam bergaul dan 

berkumpul. Dari faktor inilah yang menjadi kendala bagi perpustakaan 

dalam memberikan informasi bagi siswa disekolah.  

 Jika koleksi tidak berkembang atau tidak sebanding penciptaan dan 

penerbitan sumber informasi, maka pengunjung perpustakaan akan semakin menurun 

dan lama kelamaan habis. Jika dana operasional termasuk dana pengadaan untuk 

perangkat-perangkat penunjang tidak mencukupi, maka roda operasi perpustakaan 

akan semakin lambat berputar, dengan lambatnya maka keberadaan perpustakaan 

terancam punah.  

 Adapun upaya untuk mengatasi masalah tersebut, perpustakaan memang 

perlu mendapat perhatian, sekolah perlu melakukan berbagai upaya agar 

perpustakaan dapat berjalan paling tidak sesuai dengan kondisi masing-masing 

sekolah. Standar yang telah dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional 

memang perlu dijadikan acuan. Namun itu semua perlu disesuaikan dengan kondisi 

sekolah.  

 Ada bebarapa cara mengatasi kondisi yang kurang mendukung seperti :  

a. Masalah ruangan yang kurang memadai dan pengelola perpustakaan. 

Kalau sekolah belum memiliki ruangan yang cukup luas untuk mengatur 

koleksi-koleksi yang ada, koleksi tersebut dapat dipindahkan ke ruangan 

kelas yang mencerminkan kebutuhan siswa dibawah pengawasan wali 

kelas. Pada kondisi ini diperlukan kedisiplinan administrasi agar buku 
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dapat dikelola dengan baik. Siapa yang meminjam dan kapan harus 

dikembalikan. Konsep perpustakaan kelas sudah diterapkan dibebarapa 

sekolah yang tidak memiliki ruangan perpustakaan.  

b. Masalah dana misalnya, dapat diatasi dengan mengadakan kerjasama 

dengan komite sekolah. Pendekatan dengan komite sekolah dan 

menyampaikan program sekolah termasuk didalamnya adalah program 

pengembangan perpustakaan. Perpustakaan perlu mendapat dukungan 

dana tatap dari komite sekolah sehingga koleksinya dapat ditambah n 

terkhusus pada koleksi yang menjadi bahan refernsi bagi tiap-tiap bidang 

studi yang ada. Tanpa adanya penyegaran koleksi perpustakaan menjadi  

kering dan kurang menarik minat siswa untuk datang dan 

memanfaatkannya.  

 Beberapa pakar bidang perpustakaan mengatakan mendirikan 

perpustakaan itu mudah, tetapi untuk menjaga kelangsungannya diperlukan keja 

serius dan program yang jelas dan terarah karena dalam pelaksanaannya banyak 

tantangan dan itu harus diatasi agar perpustakaan terus dapat berfungsi sebagai 

sumber belajar  meskipun kita tidak menuntut banyak perubahan setidaknya 

kewajiban untuk memenuhi kebutuhan seluruh elemen sekolah khusunya siswa 

sebagai sarana mempermudahnya akses tambahan ilmu pengetahuan yang tidak 

hanya diterima pada saat pembelajaran belangsung tetapi siswa juga mendapatkan 

tambahan ilmu dari literasi yang disediakan perpustakaan sekolah. Dengan begitu kita 

tidak lagi menemukan kendala yang akan menghambat proses belajar mengajar 
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dikarenakan kondisi perpustakaan seperti koleksi buku yang sudah dapat menunjang 

proses belajar mengajar terkhusus bagi guru dan siswa sehingga kendala yang 

dihadapi bisa diminimalisir.  

 Dapat disimpulkan bahwa setiap sekolah pasti memiliki kendala yang 

berbeda-beda dengan adanya perpustakaan sekolah guru dan siswa akan selalu sadar 

bahwa dunia mereka tidak hanya terbatas pada keempat dinding ruang kelasnya saja 

tetapi siswa akan mendapatkan pelajran atau subjek-subjek materi yang berhubungan 

erat dengan alam kehidupan nyata yang pada intinya memajukan generasi bangsa 

menuju prestasi gemilang.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan perpustkaan sekolah SMP 

Negeri 2 Pallangga maka dapat ditarik kesimpulam yaitu: 

1. Manfaat perpustkaan SMP Negeri 2 Pallangga telah banyak memberikan 

dukungan dalam proses belajar mengajar, yaitu sudah menyediakan buku-

buku paket pelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di 

sekolah, meskipun koleksi bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan 

sebagai bahan acuan dalam proses belajar mengajar masih sangat minim 

atau masih sangat perlu untuk dikembangkan dalam pengadaan bahan-

bahan koleksi lainnya seperti buku-buku fiksi dan buku non fiksi yang 

dapat dimanfaatkan.  

2. Kendala utama yang dihadapi di perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga, 

yaitu pustakawan hanya satu orang yakni guru yang menjabat sebagai 

kepala perpustakaan sekaligus sebagai pustakawan perpustakaan, 

kurangnya bahan pustaka yang ada di perpustakaan sebagai alat penunjang 

proses belajar mengajar masih sangat minim, kurangnya fasilitas yang ada 

di perpustakaan, seperti kurangnya kursi dan meja baca.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dengan hasil penelitian yang telah diperoleh, 

beberapa solusi yang disarankan penulis terhadap kendala yang dihadapi oleh 

perpustakaan SMP Negeri 2 Pallangga adalah sebagai berikut : 

1. Menambahkan koleksi di perpustkaan agar perpustkaan dapat menunjang 

kegiatan belajar mengajar di sekolah terutama buku-buku bacaan atau 

buku fiksi. 

2. Perlu penambahan pustakawan yang berlatar belakang ilmu perpustakaan agar 

perpustakaan dapat berjalan secara maksimal, menyediakan sarana dan prasarana 

serta fasilitas yang cukup memadai agar perpustakaan dapat dimanfaatkan. 
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